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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kemampuan pemahaman matematis 

siswa yang menggunakan bahan ajar matematika berbasis budaya lokal indramayu berbantuan STAD; (2) 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang menggunakan bahan ajar matematika tidak berbasis 

budaya lokal indramayu berbantuan STAD; dan (3) kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

menggunakan bahan ajar matematika berbasis lebih baik daripada bahan ajar matematika tidak berbasis 

budaya lokal indramayu. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan populasi seluruh siswa kelas 

VII SMPN 2 Lelea Tahun Pelajaran 2019/2020. Sampel kelas diambil sebanyak dua kelas dengan teknik 

Cluster Random Sampling dengan cara diundi. Kemudian terpilih kelas VII H dengan jumlah 31 siswa 

sebagai kelas eksperimen I yang menggunakan bahan ajar matematika berbasis budaya lokal indramayu 

berbantuan STAD dan kelas VII G dengan jumlah 32 siswa sebagai kelas eksperimen II yang 

menggunakan bahan ajar matematika tidak berbasis budaya lokal indramayu berbantuan STAD. 

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan: (1) siswa yang menggunakan bahan ajar matematika 

berbasis budaya lokal Indramayu berbantuan STAD diperoleh skor maksimum 14 dan skor minimum 3,5 

dari skor maksimal ideal 16, skor rata-rata 10,21, varians 9,21, dan simpangan baku 3,03; (2) siswa yang 

menggunakan bahan ajar matematika tidak berbasis budaya lokal Indramayu berbantuan STAD diperoleh 

skor maksimum 14 dan skor minimum 3 dari skor maksimal ideal 16, skor rata-rata 8,44, varians 11,35, 

dan simpangan baku 3,37; dan (3) bahan ajar matematika berbasis lebih baik daripada bahan ajar 

matematika tidak berbasis budaya lokal indramayu. Dengan demikian, bahan ajar matematika berbasis 

budaya lokal Indramayu dapat diterapkan oleh guru sebagai alternatif pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.   

 

Kata Kunci : kemampuan pemahaman matematis, bahan ajar, STAD 

 

 
1. Pendahuluan  

Pemahaman bagi siswa merupakan hal terpenting dalam mencapai suatu 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Matematika merupakan pembelajaran yang 

membutuhkan kemampuan pemahaman dari siswa karena pemahaman merupakan 

kemampuan awal yang harus dimiliki oleh siswa untuk dapat menguasai kemampuan 

yang lainnya [1]. Pentingnya kemampuan pemahaman matematis terdapat dalam tujuan 

matematika pada pendidikan menengah yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 adalah memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana 

keterkaitan antar konsep matematika dan menerapkan konsep atau logaritma secara 

efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan masalah. 
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Hal tersebut sesuai dengan pendapat Apriliani [2], bahwa siswa hanya 

mendengar dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa mengalami 

kesulitan saat diberi soal yang sedikit bervariasi dari apa yang dicontohkan oleh guru. 

Untuk mengefektifkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika, maka 

guru dituntut untuk lebih kreatif membuat modul yang variatif dan diperlukan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa serta sesuai dengan 

kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) sehingga siswa dapat bebas berdiskusi dengan teman kelompoknya. Sejalan 

dengan Amirullah, Busnawir, & Fahinu [3] bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan 

menurut hasil post-test siswa dan uji beda dua rerata menggunakan N Gain diperoleh 

kemampuan pemahaman matematis siswa dengan menerapkan model STAD mengalami 

peningkatan dibandingkan pembelajaran yang dilakukan dengan cara konvensional. 

Sebagai penyaji materi, guru juga harus menyiapkan bahan ajar yang menarik 

untuk digunakan oleh siswa.  Oleh karena itu, guru dapat membuat modul matematika 

yang berbasis Budaya Indramayu yang mana di dalamnya terdapat nuansa Budaya 

Indramayu sehingga dapat dipahami dengan mudah oleh siswa karena belajar dengan 

melihat budaya yang terjadi di lingkungannya sendiri. bahan ajar matematika berbasis 

budaya dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa. Seperti menurut Mahpudin dan 

Yuliati [4] yaitu dilihat dari hasil penelitiannya menggunakan N-Gain bahwa skor 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang menggunakan bahan ajar berbasis 

budaya lokal lebih tinggi daripada skor kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

menggunakan bahan ajar matematika tidak berbasis budaya lokal. Kemudian sejalan 

dengan Sari, dkk [5] bahwa berdasarkan hasil penelitian datanya menggunakan N Gain 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa yang signifikan dengan 

menggunakan STAD sebagai pendekatan dalam pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih untuk membandingkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa antara yang menggunakan bahan ajar matematika berbasis 

budaya lokal Indramayu dengan tidak berbasis budaya lokal Indramayu berbantuan 

model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). 
 

2. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan kelas eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Lelea Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 288 pada kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, VII H, 

dan VII I. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan untuk mewakili populasi yang 

akan digunakan adalah dengan teknik cluster random sampling. Terpilih 2 sampel yang 

digunakan sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas VII H sebagai kelas eksperimen I dan 

VII G sebagai kelas eksperimen II. Pada kelas eksperimen I menggunakan bahan ajar 

matematika berbasis budaya indramayu berbantuan STAD dan kelas eksperimen II 

menggunakan bahan ajar matematika tidak berbasis budaya indramayu berbantuan 

STAD. Model STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang membuat siswa 

untuk aktif berdiskusi secara berkelompok. Aspek yang diukur adalah kemampuan 

pemahaman matematis siswa pada materi himpunan.  

Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

R  : T1 O 

R  : T2 O 

Keterangan: 

R  : Randomisasi pengambilan sampel 
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T1  : Treatment 1 (Perlakuan 1), yaitu penggunaan bahan ajar matematika berbasis 

budaya lokal indramayu berbantuan STAD 

T2  : Treatment 2 (Perlakuan 2), yaitu penggunaan bahan ajar matematika tidak 

berbasis budaya lokal indramayu berbantuan STAD 

O : Observasi [6] – [11]. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

 

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen I 

Interval Kelas fi 

3 – 4 2 

5 – 6 1 

7 – 8 7 

9 – 10 4 

11 – 12 8 

13 - 14  9 

Jumlah 31 

Tabel 1 menunjukan bahwa dari tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen I dengan 

jumlah 31 siswa, terlihat bahwa tes kemampuan pemahaman matematis kelas 

eksperimen I memiliki skor minimum pada interval 3 - 4 yaitu sebanyak 2 siswa, 

sedangkan skor maksimum dan frekuensi terbanyak yaitu pada interval 13 - 14 

sebanyak 9 siswa. 

 Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen I 

Interval Kelas fi 

3 – 4 5 

5 – 6 4 

7 – 8 9 

9 – 10 5 

11 – 12 3 

13 - 14  6 

Jumlah 32 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa dari tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen II dengan 

jumlah 32 siswa, terlihat bahwa tes kemampuan pemahaman matematis pada kelas 

eksperimen II memiliki skor minimum pada interval 3 - 4 yaitu sebanyak 5 siswa, 

sedangkan skor maksimum yaitu pada interval 13 - 14 sebanyak 6 siswa dan frekuensi 

terbanyak pada interval 7 - 8 yaitu sebanyak 9 siswa. 

Tabel 3. Data Hasil Akhir 
 

Keterangan Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

Jumlah Siswa 31 32 

Skor Maksimum 14 14 

Skor Minimum 3,5 3 

Skor Maksimum Ideal 16 16 

Skor Rata-Rata ( ) 10,21 8,44 

Varian (s
2
) 9,21 11,35 

Simpangan Baku (s) 3,03 3,37 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukan bahwa kemampuan pemahaman matematis 

siswa yang menggunakan bahan ajar matematika berbasis budaya lokal Indramayu pada 

kelas eksperimen I diperoleh skor rata-rata 10,21. Sedangkan yang menggunakan bahan 

ajar matematika tidak berbasis budaya lokal Indramayu pada kelas eksperimen II 

diperoleh skor rata-rata 8,44. Dari perbedaan skor rata-rata kemampuan pemahaman 

matematis siswa di atas, terlihat bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa 

eksperimen I yang menggunakan bahan ajar matematika berbasis budaya lokal 

Indramayu lebih tinggi daripada kelas ekperimen II yang menggunakan bahan ajar 

matematika tidak berbasis budaya lokal Indramayu. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 
 

Kelas χ
2

obs χ
2

kritis Keterangan 

Eksperimen I 9,73 
11,070 

Berdistribusi Normal 

Eksperimen II 8,98 Berdistribusi Normal 
 

Berdasarkan data pada tabel 4 dengan taraf signifikan (α) = 0,05 dan       dk = 5 

menunjukan bahwa pada kelas eksperimen I diperoleh χ
2

hitung = 9,73 dan χ
2

tabel = 11,070. 

Sedangkan kelas eksperimen II diperoleh χ
2

obs = 8,98 dan  χ
2
kritis = 11,070  karena χ

2
obs < 

χ
2

kritis maka H0 diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas N Varians Fhitung Ftabel 

Eksperimen I 31 9,21 
1,23 1,83 

Eksperimen II 32 11,35 

 

Berdasarkan data pada tabel 5 dengan taraf signifikan (α) = 0,05 dengan db(pembilang) = 5 

dan db(penyebut) = 5, diperoleh Fhitung = 1,23 dan Ftabel = 1,83 karena Fhitung < Ftabel maka H0 

diterima, artinya data hasil tes akhir dari kedua kelas memiliki varians yang sama atau 

homogen. 
Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

 

Kelas 
Rata-rata 

(SMI = 20) 
Varians Sgab thitung ttabel 

Eksperimen I 10,21 9,21 
10,3 2,19 2,00 

Eksperimen II 8,44 11,35 

 

Berdasarkan data pada tabel 6 dengan taraf signifikan (α) = 0,05 dan      dk = 61, 

diperoleh thitung = 2,19 dan ttabel = 2,00. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak, yang 

artinya bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa yang menggunakan bahan ajar 

matematika berbasis budaya lokal Indramayu lebih baik daripada menggunakan bahan 

ajar matematika tidak berbasis budaya lokal Indramayu. 

Adapun desain bahan ajar matematika berbasis budaya lokal Indramayu, dalam 

penelitian ini dibuat agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan mudah. 

Berikut desain bahan ajar matematika berbasis budaya lokal Indramayu yang digunakan 

oleh peneliti yaitu: 
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a. Sampul/cover bahan ajar 

 
Gambar 1. Tampilan Depan/Cover Bahan Ajar 

 

Gambar 1 menunjukan bahwa cover dibuat semenarik mungkin berdasarkan 

kebudayaan yang ada di Indramayu agar siswa dapat termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b. Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan Peta Konsep 
 

Gambar 2 menunjukan bahwa peta konsep berisi sub bab dari keseluruhan materi yang 

ada pada bab himpunan. Peta konsep disisipkan pada bahan ajar matematika berbasis 

budaya Indramayu, guna mengingatkan siswa kembali terhadap materi himpunan yang 

sudah dipelajari dan yang akan dipelajarinya. 
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c. Biografi Tokoh 

 
Gambar 3. Tampilan Biografi Tokoh 

 

Gambar 3 menunjukan bahwa biografi tokoh himpunan disertakan dalam bahan ajar 

matematika berbasis budaya lokal Indramayu ini diharapkan untuk menambah wawasan 

siswa akan ilmuwan yang berkontribusi pada teori dan konsep-konsep himpunan. 

d. Bagian-bagian Bahan Ajar 

 
Gambar 4. Tampilan Materi Bahan Ajar 

 

Gambar 4 menunjukan bahwa bahan ajar yang digunakan di kelas eksperimen I adalah 

bahan ajar matematika yang berbasis budaya lokal Indramayu, maka di dalam bahan 

ajar tersebut disisipkan unsur-unsur budaya yang ada di Indramayu, seperti yang terlihat 

pada tampilan materi bahan ajar tertera gambar sedekah bumi serta pada contoh materi 

anggota dan cara penyajian himpunan juga memasukan nama-nama kecamatan yang ada 

di Indramayu. 
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Gambar 5. Tampilan Materi dan Latihan Bahan Ajar 

 

Gambar 5 menunjukan bahwa pada tampilan materi bahan ajar di halaman berikutnya 

disisipkan gambar budaya lokal Indramayu yaitu mapag sri dan nadran. Mapag sri yang 

berarti menjemput padi dan nadran merupakan pesta laut karena mayoritas masyarakat 

Kabupaten Indramayu bertani dan nelayan. Selain itu, latihan soalnya pun disisipkan 

budaya lokal Indramayu. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya seperti [12] yang menyimpulkan 

bahwa melalui proses pengembangan penelitian diperoleh alat pembelajaran matematika 

dalam bentuk modul media berdasarkan kearifan lokal yang valid yaitu 74,67. Selain itu 

[13] menyimpulkan bahwa bahan ajar matematika berbasis kearifan lokal ini 

memperoleh kategori sangat baik dengan persentase 81% sehingga bahan ajar 

matematika   berbasis kearifan lokal layak digunakan. Selain itu [14] Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan handout matematika bercirikan kearifan lokal 

bersifat valid, efektif dan praktis dengan perolehan skor kevalidan media sebesar 

4,34375 dari 5, skor kevalidan materi sebesar 4,60526 dari 5, skor keefektifan dengan 

kenaikan nilai sebesar 25,625, dan skor kepraktisan sebesar 4,3125 dari 5. [15] 

mempertegas bahwa penggunaan nilai-nilai matematika pada budaya Indramayu dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran geometri atau materi lainnya [16] – [17].  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, selanjutnya data diolah dan dianalisis serta 

melakukan pengujian hipotesis. Dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Hasil tes akhir 

menunjukan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi himpunan di 

kelas eksperimen I yang menggunakan bahan ajar matematika berbasis budaya lokal 

Indramayu diperoleh skor tertinggi 14 dari skor maksimal ideal 16, skor terendah 3,5, 

rata-rata 10,21, varians 9,21, dan simpangan baku 3,03. (2) Hasil tes akhir menunjukan 

bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa pada materi himpunan di kelas 

eksperimen II yang menggunakan bahan ajar matematika tidak berbasis budaya lokal 

Indramayu diperoleh skor tertinggi 14 dari skor maksimal ideal 16, skor terendah 3, 

rata-rata 8,44, varians 11,35, dan simpangan baku 3,37. (3) Bahan ajar matematika 

berbasis budaya lokal Indramayu lebih baik daripada bahan ajar matematika tidak 

berbasis budaya lokal Indramayu berbantuan model STAD. 
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